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Abstrak
 

Menara adalah salah satu bagian penting pada suatu bangunan masjid. Selain menjadi tempat

dikumandangkannya adzan sebagai tanda tiba waktu sholat, pada kebanyakan masjid, menara menjadi salah

satu ciri bangunan ibadah muslim. Keberadaan menara pada masjid bukan suatu keharusan, karena Nabj

Muhammad Saw tidak membuat menara untuk masjid yang dibangun pada masanya. Tetapi seiring

berjalannya waktu, keberadaan menara semakin kuat telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari

identitas sebuah masjid.

Pada awal kemunculannya di masa Bani Ummayyah, menara masjid mengambil bentuk dari menara-menara

gereja. Kemudian seiring berkembangnya Kekhalifahan Islam, berbagal bentuk menara muncul pada masjid-

masjid yang dibangun di wilayah kekuasaan Islam dengan pengembangan serta penyesuaian terhadap

arsitektur lokal.

Menara merupakan unsur bangunan masjid yang bersifat permanen, tidak banyak berubah secara fisik,

sehingga dapat menjadi representasi karakteristik arsitektur pada wilayah dan masa tertentu. Sejalan dengan

perkembangan desain masjid kontemporer, menara menjadi bagian yang dapat tebih dieksplorasi sehingga

lahiriah bentuk-bentuk menara masjid baru yang tidak lagi menyerupai kebanyakan bentuk menara masjid di

TimurTengah.

Beragam bentuk yang muncul dari menara-menara masjid di dunia menunjukkan tidak adanya ketentuan

khusus mengenai bentuk menara masjid. Begitu pula dengan jumlah maupun peletakan menara tersebut

dalam site plan. Sentuk, jumlah dan peletakan menara pada masjid seakan tergantung pada kehendak sang

arsitek serta kemampuan finansial yang ada untuk membangun masjid tersebut.

Arti keberadaan sebuah menara pada bangunan masjid semakin terasa ketika masjid-masjid yang pada

awalnya tidak memiliki menara, kemudian dibangunkan sebuah atau beberapa menara dengan

pertimbangan-pertimbangan tertentu. Sebagian menara masjid saat ini bahkan sejak awai pembangunannya

tidak memiliki fungsi sebagai tempat dikumandangkannya adzan.

Bentuk menara yang menjulang tinggi dapat memberikan kesan monumental dan agung bagi orang yang

melihatnya. Pada negara-negara Islam atau iingkungan yang berpenduduk muslim, menara kerap kali

menjadi suatu simbol yang dibanggakan komunitas muslim. Hal-hal semacam ini ikut menjadi pertimbangan

tetap dipertahankannya keberadaan menara pada sebuah masjid.
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